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ABSTRAK

Latar belakang penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor motivasi
yang menjadi latar belakang kunjungan orang Malaysia ke Sumatera Barat dan
untuk mengidentifikasi kelompok/ segmentasi wisatawan berdasarkan motivasi
dalam perjalanan ke Sumatera Barat.

Populasi penelitian adalah wisatawan dari Malaysia yang mengunjungi Sumatera
Barat. Sampel dalam penelitian ini adalah wisatawan mancanegara, bukan intensi
kerja pengunjung atau tamu diplomatik.

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa faktor-faktor yang merangsang motivasi
wisatawan dari Malaysia yang mengunjungi Sumatera Barat adalah presitige,
budaya, perawatan medis, pandangan alami, leasure dan udara segar. Padahal,
motivasi dominan dalam berkunjung ke Sumatera Barat adalah faktor gengsi dan
kebanggaan. Sedangkan segmentasi pasar berdasarkan motivasi wisatawan yang
berkunjung ke Sumatera Barat, yaitu: udara segar, keindahan alam dan budaya.

Kata kunci: segmentasi pasar, motivasi, pengunjung pariwisata Malaysia.

ABSTRACT
The background of this research is to identify the motivations factors which become
the background the visiting of malaysian to West Sumatera and to identify group /
segmentation of tourist based on motivation in journey to West Sumatera.
The research population is the tourist from malaysia that visit west sumatera . the
sample in this research is international tourist, not the visitor working intention or
diplomatic guest.
From the result of the research it is found that the factors which stimulate the tourist
motivation from malaysia who visit West Sumatera are presitige, culture, medical
treatmentl, natural view, leasure and fresh air. In fact , the dominan motivation in
visiting West Sumatera are prestige and pride factor. Meanwhile market
segmentation based on tourist motivation that visit West Sumatera , which are :
fresh air, the natural beauty and culture.

Keywords: market segmentation, motivation, Malaysia tourism visitor

PENDAHULUAN

World Travel & Tourism Council (WTTC’s) adalah komitmen antara
pemerintah dan industri agar menjadikan pariwisata sebagai industri
terbesar di dunia. Terlihat dari perkembangan pertumbuhan dari tahun
1995, 1996 dan 2000. Diharapkan pada tahun 2020 kunjungan wisatawan
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mencapai 1,6 Milyar orang. Kunjungan wisatawan berdasarkan 3 Top
Region pada tahun 2020 adalah Europe mencapai 717 juta, East Asia dan
Pacific 397 juta (termasuk negara Indonesia), Americas 282 Juta dan
diikuti oleh Africa, Middle East dan South Asia. Dapat dilihat pada gambar
1.1 berikut ini:
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Gambar 1. Tourism Vision 2020

Dengan adanya Tourism 2020 Vision diatas, oleh karena itu
dibutuhkannya kesamaan visi dari pemerintahan dan industri pariwisata.
Agar visi ini dapat dicapai maka diciptakanlah kondisi dimana semua pihak
harus terlibat dalam pertumbuhan pariwisata melalui gambaran tentang
pariwisata.

Visi pembangunan kebudayaan dan kepariwisataan Indonesia adalah
terwujudnya jati diri bangsa, persatuan dan kesatuan bangsa dalam
kerangka multikultural, kesejahteraan rakyat dan persahabatan antar
bangsa. 5 kawasan wisata terpilih diluar Jawa-Bali sebagai daerah tujuan
wisata utama kawasan Barat Indonesia dan sesuai dengan Vvisi
pembangunan Pariwisata, Seni, dan Budaya yaitu mewujudkan Sumatera
Barat sebagai daerah tujuan wisata destinasi utama wilayah Indonesia
bagian barat, dengan menonjolkan ciri kelokalan (agama, adat dan budaya)
serta sebagai titik bagi untuk daerah tujuan wisata lainnya di pulau Sumatera
dan memiliki daya saing global dengan pendekatan pembangunan
berwawasan lingkungan.

Terjadinya fluktuasi dalam jumlah kunjungan wisatawan ke Sumatera
Barat khususnya wisatawan mancanegara asal Malaysia dari tahun 2005 ke
tahun 2007 disebabkan oleh  pengelolaan dan pembenahan produk
pariwisata yang dilakukan pemerintah, swasta dan dinas terkait belum
mencapai sasaran yang diinginkan wisatawan. Untuk itu perlu partisipasi
pemerintah dan masyarakat, pemerintah sebagai fasilitator harus cepat
tanggap dengan kondisi pariwisata sekarang ini.

Promosi yang tepat sasaran dan terarah dapat dilakukan dengan baik
jika adanya gambaran yang lengkap tentang wisatawan. Salah satu panduan
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bagi para pelaku bisnis pariwisata termasuk pemerintahan sebagai pembuat
kebijakan untuk membuat strategi pemasaran (tourism marketing) yang lebih
baik dan tepat agar dapat mengembangkan industri pariwisata yang sesuai
dengan permintaan pasar serta dapat menghindari dari kegagalan pasar
(market failure) terhadap pemasaran produk kepariwisataan di Sumatera
Barat.

Mengetahui kebutuhan wisatawan dalam melakukan perjalanan, maka
perlu dipahami terlebih dahulu motivasi dari wisatawan. Motivasi berwisata
menurut (Sharpley:1994) merupakan hal yang mendasar dalam studi tentang
wisatawan dan pariwisata, karena motivasi merupakan "Trigger” dari proses
perjalanan wisata. Pada dasarnya seseorang melakukan perjalanan
dimotivasi oleh banyak alasan antara lain: memenuhi kebutuhan untuk
relaksasi, kesehatan, hiburan, mengunjungi teman, berbelanja, ingin
mengetahui budaya, menemui mitra kerja, ingin melepaskan diri dari
lingkungan yang menjemukan, keinginan untuk penyegaran, ingin
menikmati kegembiraan, mempererat hubungan kekerabatan, ingin
menunjukkan gengsi, melakukan interaksi sosial dengan teman sejawat,
untuk memenuhi kebutuhan sexual, keinginan untuk menemukan diri sendiri
dan merealisasikan mimpi.

Hal-hal yang mendorong wisatawan dalam melakukan perjalanan yaitu
antara lain untuk menikmati budaya, melakukan hal-hal yang dapat
mendatangkan gengsi, mengunjungi kerabat/famili dan untuk menemukan
hal-hal baru(Fodness:1994). Selain itu ingin mengunjungi lingkungan baru,
melakukan petualangan dan kegiatan personal (Beerli&Martin:2004).
Fodness menyarankan bahwa pemahaman tentang tourist motivation ini
akan menjadikan tourism marketing yang efektif.

Strategi pemasaran yang efektif akan menentukan terget pasar yaitu
segementasi total potential pasar. Target pasar ini yaitu wisatawan Malaysia
dapat dikelompokkan melalui motivasi yang termasuk kedalam kelompok
psychographicall (Mcintosh:1986, Bagozi:1998, Crompton:1990).

Karena pemasaran semakin kompetitif maka penggambaran tentang
konsumen tidak lagi hanya berdasarkan geographic dan demographic tapi
sudah mulai melakukan berdasarkan psychographic. Segmentasi
psychographic merupakan pengelompokkan berdasarkan psikologikal dan
pendekatan ini akan membantu memahami motivasi wisatawan Malaysia
guna menyediakan informasi berharga tentang bagaimana perasaan dan
pemikiran mereka, dimana segmentasi demographic dan geographic tidak
dapat menyediakan informasi ini (P.Bagozi, R;1998).

Dalam penulisan tesis ini, penulis melakukan penelitian pendahuluan guna
mengetahui alasan yang mendorong (push factors) wisatawan Malaysia
melakukan perjalanan ke Sumbar melalui wawancara dengan beberapa
orang Tour Guide dan petugas Travel Agent di kota Padang. Didapati yang
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mendorong wisatawan Malaysia melakukan perjalanan ke Sumbar adalah
untuk menikmati keindahan alam, berbelanja, mempelajari hal-hal baru,
untuk bersenang-senan.

Setelah mengetahui kebutuhan dan selera wisatawan selanjutnya
dilakukaan analisa pasar yaitu mengelompokkan pasar atau market
segmentation. Segmentasi wisatawan Malaysia ini berfungsi untuk
mengetahui minat yang paling disukai wisatawan Malaysia dalam melakukan
perjalanan wisata ke Sumatera Barat. Dalam pemasaran pariwisata,
melakukan segmentasi merupakan suatu keharusan karena wisatawan yang
melakukan sebuah perjalanan wisata mempunyai perbedaan dalam
kebutuhan (needs), keinginan (wants), dayabeli (measurable) dan saluran
komunikasi (channel communication) yang digunakan.

METODE PENELITIAN

Sesuai dengan permasalahan penelitian dan pendapat para ahli diatas
maka, penelitian ini tentang segmentasi berdasarkan motivasi kedatangan
wistawan asal Malaysia yang mengunjungi Sumatera Barat menggunakan
analisis faktor dan analisis cluster. Analisis faktor untuk membentuk
beberapa kelompok faktor yang jumlahnya lebih sedikit dari jumlah indikator
yang diolah kemudian dilanjutkan dengan pengelompokkan motivasi dengan
cara analisis cluster.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah wisatawan asal
negara Malaysia yang mengunjungi Sumatera Barat. Sampel dalam penilitan
adalah wisatawan mancanegara (sesuai dengan kriteria dari WTO), yang
akan diteliti bukan visitor mancanegara yang mengunjungi Sumbar untuk
bekerja atau merupakan tamu diplomatik.

Sumber data yang diperoleh yaitu data primer melalui penyebaran
kuesioner yang diberikan oleh peneliti kepada wisman pada saat akan
meninggalkan Sumbar yaitu di bandara dan data sekunder didapat dari
berbagai instasi terkait seperti Dinas Pariwsata Propinsi Sumbar, BPS dan
Kantor Imigrasi.

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan yaitu kuesioner.
Sedangkan instrument penelitian untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini adalah berupa kuesioner yang disusun dengan menggunakan
skala Likert. Setiap pertanyaan mempunyai lima alternatif jawaban. Maka
untuk itu ditetapkan bobot bagi alternatif yang dipilih dengan berdasarkan
kepada skala Likert.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis

Penelitian ini menganalisis segmentasi berdasarkan motivasi
kedatangan wistawan asal Malaysia yang mengunjungi Sumatera Barat.
Deskripsi ini  bertujuan untuk melihat mengenali motivasi kunjungan
perjalanan wisatawan Malaysia ke Sumatera Barat serta memahami
karakteristik wisatawan Malaysia berdasarkan motivasi guna efektifnya
promosi yang akan dilakukan. Ada 30 indikator yang akan menggambarkan
motivasi kunjungan perjalanan wisatawan Malaysia ke Sumatera Barat.
Adapun karakteristik faktor penelitian ini dapat dilihat pada deskripsi sebagai
berikut:
1. Faktor Prestise

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Faktor Prestise
Alternatif Jawaban
Indikator 4 3 2 1 Skor

f]% | F|[% | f] % | f] %
Memikirkan tentang nilai | 76| 507 | 60 [400| 11| 73 | 3 | 20| 33
pribadi atau harga diri o i ’ i T
Melakukan sesuatubal | 76 | 550| 54|360| 16| 107] 2 | 13 | 339
vang bam T T i ’ i T
Wisata religius 71 [473] 65 [433] 8 [ 53| 6 |40 334
Veningkatkan 66 [44.0| 73 | 487 7 | 47| 4 | 27| 334
kepercayaan diri

Melihat sesuatuhal yang | 76 | 4691 62 |413| 16 [107] 2 | 13 | 332
berbeda ’ . ’ . 3
E‘Ii}.‘mgkm“’mum‘”k 72 | 480 57 [380] 18| 12.0] 3 | 2.0 | 3.3
oDy

Melakukan perjalanan | ¢4 | 457 57 [347| 26 [ 173] 8 | 53 | 315
nrusan bisnis

Skor Rata-rata 3.32

Sumber: Data Primer (diolah)

Dari hasil penelitian, pada Tabel 1 di atas, terlihat bahwa skor rata-
rata untuk faktor 1 adalah 3.32 bahwa motivasi wisatawan Malaysia
mengunjungi Sumatera Barat untuk membangun kebanggan diri,
melakukan sesuatu hal yang baru, kesamaan agama, meningkatkan
kepercayaan diri, melihat sesuatu hal yang berbeda dan sekedar
meluangkan waktu untuk hobi. Dapat dikatakan bahwa wisatawan
Malaysia yang mengunjungi Sumatera Barat umumnya mempunyai
motivasi untuk mendapatkan kepuasan bagi diri sendiri secara pribadi.

Dengan mengunjungi Sumatera Barat dapat meningkatkan
kepercayaan dan harga diri wisatawan tersebut. Banyak orang
beranggapan bahwa orang yang pernah mengunjungi tempat lain itu
dengan sendirinya melebihi sesamanya yang tidak bepergian. Orang
yang pernah bepergian ke daerah-daerah lain dianggap atau merasa
dengan sendirinya naikstatusnya. Hal ini terlihat pada skor rata-rata
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sebesar 3.39 yang berarti wisatawan Malaysia setuju motivasi
mengunjungi Sumatera Barat untuk harga diri.

2. Faktor Budaya

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Faktor 2

Alternatif Jawaban
Indikator 4 3 2 1 Skor
F| % | f]| % | £ % | f | %

Menikmati seni tarii dan | o7 | 50| 61 [407] 2 | 13| 0 | 00 35
musik tradisional
Menikmati hasil kerajinan 91 16071 49 [327| o | 60| 1 07| 35
tangan
Mengunjungi tempat 89 [593| 51 (340| 10| 67| 0 | 0.0 | 35
wisata bersejarah
Menikmati festival 64 |427] 65 |433| 19| 127] 1 | 07 | 328
budava
Melakukan aktifitas 79 | 52.7| 51 | 340 18| 120| 2 | 1.3 | 3.3
budaya
Meningkatkan
pengetahuan tentang 91 |60.7| 34 | 360 5 | 33| 0 | 0.0 | 3.5%
budava
Mendapatkan pengalaman | o, | 50 7| 56 (373| 3 | 20| 0 | 0.0 | 357
baru
Skor Rata-rata 3 .46

Sumber: Data Primer (diolah)

Dari hasil penelitian, pada Tabel 2 di atas, terlihat bahwa skor rata-
rata faktor 2 adalah sebesar 3.49. Hal ini berarti bahwa wisatawan
Malaysia mengunjungi Sumatera Barat termotivasi untuk menikmati seni
tari dan musik tradisional, menikmati hasil kerajinan tangan, mengunjungi
tempat wisata bersejarah, menikmati festival budaya, melakukan aktifitas
budaya, meningkatkan pengetahuan tentang budaya, dan mendapatkan
pengalaman baru.

Berdasarkan Tabel 2 di atas juga dapat dipahami bahwa wisatawan
Malaysia yang mengunjungi Sumatera Barat karena kedatangan mereka
adalah untuk menikmati tarian dan musik tradisional. Hal ini terlihat
melalui nilai skor rata-rata sebesar 3.57. Pada indikator menikmati hasil
kerajinan tangan diperoleh skor sebesar 3.53. Hal ini memperlihatkan
bahwa wisatawan setuju bahwa kedatangan mereka ke Sumatera Barat
adalah untuk menikmati hasil kerajinan tangan seperti sulaman, bordiran,
anyaman, songket Pandai Sikek, songket Silungkang, selendang Koto
Gadang, kerajinan perak Koto gadang, dan sebagainya.

Pada indikator mengunjungi tempat bersejarah, diperoleh nilai rata-
rata 3.53 yang berarti bahwa wisatawan Malaysia  mengunjungi
Sumatera Barat untuk mengunjungi tempat-tempat bersejarah. Adapun
tempat-tempat bersejarah di Sumatera Barat antara lain Jam Gadang
Bukittinggi, Museum Adityawarman, Istano Silinduang Bulan, Benteng
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Fort de Kock, Makam Syekh Burhanuddin Ulakan, Mesjid Raya Gantiang,
Lubang Jepang, Rumah Gandang Bundo Kanduang Pagaruyuang,
Prasasti Kuburajo, dan sebagainya.

Pada indikator menikmati festival budaya diperoleh skor rata-rata
sebessar 3.29. Hal ini berarti bahwa wisatawan Malaysia mengunjungi
Sumatera Barat untuk menikmati festival budaya. Festival budaya
merupakan salah satu upaya pemberian informasi budaya Minang kepada
para wisatawan yang diadakan melalui Pekan Budaya Sumatera Barat di
Taman Budaya Provinsi Sumatera Barat dan Museum Adityawarman
yang menampilkan berbagai pergelaran kesenian tradisional dan
sejumlah lomba kesenian tradisional, seperti lomba randai, dendang
saluang, salawat dulang, lomba manatiang piriang (atraksi membawa dan
menyusun banyak piring seperti di restoran Padang), lomba lagu gamad
dan lomba penyanyi pop Minang. Selain itu juga digelar pameran
kerajinan berbagai daerah.

Indikator melakukan aktifitas budaya diperoleh rata-rata sebesar
3.38 yang berarti wisatawan Malaysia mengunjungi Sumatera Barat
untuk melakukan aktifitas budaya sedangkan pada indikator
meningkatkan pengetahuan tentang budaya diperoleh skor rata-rata
sebesar 3.57 yang berarti wisatawan Malaysia setuju mengunjungi
Sumatera Barat untuk menambah pengetahuan tentang budaya melalui
kunjungan ke museum yang menyediakan catatan-catatan tua bersejarah,
peragaan etnografis kebudayaan Minang, serta benda-benda bersejarah
lainnya lengkap dengan penjelasan mengenai kebudayaan daerah.
Terakhir, pada indikator mendapatkan pengalaman baru diperoleh skor
rata-rata sebesar 3.57 yang berarti wisatawan Malaysia setuju motivasi
untuk mengunjungi Sumatera Barat adalah untuk menambah
pengalaman baru mengenai budaya, kesenian tradisional, kerajinan
tangan dan tempat-tempat bersejarah.

3. Faktor Kesehatan

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Faktor 3

Alternatif Jawaban
Indikator 4 3 2 1 Skor
fl% | f|%|f| % f | %

7138036 (37331207 6 | 4.0 3.09

Berpartisipasi dalam
kegiatan olahraga

LA

Melakukan Spa 43 [287161 | 407 34227 12| 80| 290
Pemeriksaan kesehatan 60 | 400 47 131333 |222| 10| 6.7 | 3.05
Menghadiri seminar 56 137359 (393] 29193 40| 310

Skor Rata-rata 3.04
Sumber: Data Primer (diolah)
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Dari hasil penelitian, pada Tabel 3 di atas, dapat diketahui bahwa
rata-rata skor yang diperoleh sebesar 3.04 yang berarti bahwa motivasi
mereka mengunjungi Sumatera Barat adalah untuk berpartisipasi dalam
kegiatan olahraga, melakukan Spa, pemeriksaan kesehatan, dan
menghadiri seminar. Pada indikator berpartisipasi dalam kegiatan
olahraga diperoleh skor sebesar 3.09 yang berarti bahwa wisatawan
Malaysia berkeinginan untuk berpartisipasi dalam kegiatan olahraga di
Sumatera Barat. Kegiatan olahraga yang dijadikan sebagai objek wisata
antara lain olahraga panjat tebing di Lembah Harau, paralayang di
Maninjau dan Kawasan Mandeh Pesisir Selatan, surfing di Mentawai,
perahu naga, arung jeram di Batang Kuantan, Tour de Singkarak dan
sebagainya.

Untuk indikator melakukan spa diperoleh rata-rata sebesar 2.90
yang berarti motivasi mereka mengunjungi Sumatera Barat adalah untuk
melakukan spa.dapat dipahami bahwa wisata Spa saat ini menjadi salah
satu trend terbaru bagi wisatawan yang berlibur di daerah-daerah
tertentu. Sangat banyak tersedia pilihan spa kesehatan dan kecantikan
dengan harga yang bersaing dan berkelas internasional sehingga citra
Sumatera Barat sebagai daerah tujuan wisata utama di Indonesia
semakin banyak dikunjungi.

Sumatera Barat juga dikunjungi oleh wisatawan Malaysia karena
alasan untuk pemeriksaan kesehatan. Hal ini ditandai dengan skor rata-
rata indikator ini sebesar 3.05. Wisata kesehatan ini dapat dilakukan
antara lain pada objek wisata Bukit Kili Solok, dimana terdapat pemandian
air panas yang berkhasiat untuk menyembuhkan berbagai macam
penyakit. Di tempat-tempat tersebut terdapat sumber air mineral yang
dianggap memiliki khasiat untuk menyembuhkan penyakit. Di samping itu
Sumatera Barat juga memiliki beberapa rumah sakit yang bertaraf
internasional seperti rumah sakit stroke di Bukittinggi.

Pada indikator menghadiri seminar diperoleh skor rata-rata sebesar
3.10 yang berarti wisatawan Malaysia setuju bahwa motivasi mereka
mengunjungi Sumatera Barat adalah untuk menghadiri seminar.
Perjalanan wisata yang seperti ini disebut wisata konvensi. Wisata
konvensi akan semakin baik jika didukung oleh suasana alam dan
keindahan alam seperti Bukittinggi dan Padang.
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4. Faktor Keindahan Alam

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Faktor 4

Alternatif Jawaban
Indikator 4 3 2 1 Skor
f % f % % f %

Lh | e

Mengunjungi atraksi
wisata alam

92 | 6l3| 49 327 33| 4 | 27 353

Mengunjungi kerabat 74 | 493
dan teman

Menjauhkan diri dari 73 |48.7| 61 | 407 100 1 |07 337
utinitas

Berbelanja 81 [ 540]62 [413 4710 100 349
Skor Rata-rata 343
Sumber: Data Primer (diolah)

—_
LA

-]

Dari hasil penelitian, pada Tabel 4 diperoleh skor rata-rata pada
faktor 4 sebesar 3.43. Hal ini berarti bahwa wisatawan Malaysia
mengunjungi Sumatera Barat dengan motivasi untuk mengunjungi atraksi
wisata alam, mengunjungi kerabat dan teman, menjauhkan diri dari
rutinitas sehari-hari, dan berbelanja. Pada indikator mengunjungi wisata
alam diperoleh skor sebesar 3.53. Kekayaan alam yang dimiliki Sumatera
Barat sangat potensial. Sumatera Barat memiliki semua potensi wisata
alam seperti gunung, pantai, laut, goa, sungai, air terjun, danau dan
hutan. Di samping Sumatera Barat memiliki kekayaan keanekaragaman
hayati (flora dan fauna) yang mendukung kekayaan alam tersebut.
Wisatan alam di Sumatera Barat diantaranya Danau Maninjau, Lembah
Anai, Ngarai Sianok, Goa Ngalau Indah, Gunung Singgalang, Lembah
Harau, Pantai Air Manis, dan sebagainya.

Pada indikator mengunjungi kerabat dan teman diperoleh skor rata-
rata sebesar 3.31 yang berarti bahwa wisatawan Malaysia mengunjungi
Sumatera Barat untuk mengunjungi kerabat dan teman. Dapat dikatakan
bahwa perjalanan yang dilakukan ke Sumatera Barat adalah untuk tujuan
meningkatkan hubungan silaturahmi atau meningkatkan hubungan
persaudaraan. Indikator menjauh diri dari rutinitas diperoleh skor 3.37
yang berarti bahwa bahwa wisatawan Malaysia setuju mengunjungi
Sumatera Barat untuk menenangkan diri dari rutinitas sehari-hari.

Pada indikator berbelanja diperoleh skor rata-rata sebesar 3.49
yang berarti bahwa wisatawan Malaysia setuju mengunjungi Sumatera
Barat untuk berbelanja.Dapat dipahami bahwa kebanyakan wisatawan
mengunjungi daerah-daerah tertentu untuk berbelanja mulai dari hasil
kerajinan tangan sampai makanan khas daerah tersebut. Untuk Sumatera
Barat telah disediakan art centre untuk memenuhi keinginan wisatawan
berbelanja. Di tempat ini disediakan hasil kerajinan khas Sumatera Barat
seperti kain songket (umumnya berasal dari Koto Gadang, Padang
panjang, Payakumbuh, dan Silungkang), tekstil lainnya, kerajinan tangan
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(dari bahan kayu, perca, dan sebaginya.), kerajinan perak (Koto Gadang,
Bukittinggi), mukena, postcard, souvenir rotan. Pasa Ateh (pasar Atas) di
Bukittinggi adalah lokasi yang lebih lengkap mulai dari pakainan sampai
kerupuk sanjai, gelamai, kerupuk jangek, dan sebagainya.

5. Faktor Bersenang-senang

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Faktor 5

Alternatif Jawaban
Indikator 4 3 2 1 Skor
f % f|% | f|% | ]| %

Bersenang-senang dengan - 1l an <
seluruh anggota keluarga 8512671 64 427 1 1071 0 00 3.56
Bersenang-senang 90 | 600 | 52 |347| 6 |40 2 | 13 | 355
Mendapatkan pengalaman | o, |61 31 57 [3g0| 1 |07 0 | 00 | 261
budava setempat
Skor Rata-rata 3.5%

Sumber: Data Primer (diolah)

Pada Tabel 5 diketahui skor rata-rata pada faktor 5 sebesar 3.57
yang berarti bahwa wisatawan Malaysia mengunjungi Sumatera Barat
untuk bersenang-senang dengan seluruh anggota keluarga, bersenang-
senang, dan mendapatkan pengalaman budaya setempat. Pada indikator
bersenang-senang dengan seluruh anggota keluarga diperoleh skor rata-
rata sebesar 3.56 yang berarti wisatawan setuju datang ke Sumatera
Barat untuk berlibur dengan anggota keluarga.Untuk indikator
mendapatkan pengalaman budaya setempat diperoleh skor sebesar 3.61.

6. Faktor Menghirup Udara Segar
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Faktor 6

Alternatif Jawaban
Indikator 4 3 2 1 Skor
f| % |F| % | f]| % | f| %
Menghirup udara segar 94 | 62753 (353 2 | 13| 1 | 07| 360
Skor Rata-rata 3.60

Sumber: Data Primer (diolah)
Pada Tabel 6 diketahui skor rata-rata pada faktor 6 sebesar 3.60

yang berarti bahwa wisatawan Malaysia mengunjungi Sumatera Barat
untuk menghirup udara segar dengan rata-rata skor sebesar 3.60.
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Pembahasan
1. Faktor Prestise

Dari hasil analisis faktor, diperoleh faktor-faktor motivasi wisatawan
Malaysia yang berkunjung ke Sumatera Barat. Faktor ini menggambarkan
motivasi wisatawan untuk memikirkan tentang nilai pribadi atau harga diri,
melakukan sesuatu hal yang baru, wisata agama, meningkatkan
kepercayaan diri, melihat sesuatu hal yang berbeda, meluangkan waktu
untuk hobi dan melakukan perjalanan bisnis.Dari tujuh indikator motivasi
wisatawan Malaysia tersebut, yang merupakan faktor penentu paling kuat
adalah motivasi untuk memperoleh kepercayaan diri atau kebanggaan
dalam diri wisatawan tersebut.Hal ini disebabkan karena indikator ini
mempunyai nilai loading paling besar.

2. Faktor Budaya

Faktor ini menggambarkan motivasi wisatawan Malaysia yang
berkunjung ke Sumatera Barat untuk mendapatkan pengalaman baru
tetang budaya Sumatera Barat. Indikator yang tercakup dalam faktor ini
adalah menikmati seni tari dan musik tradisional, menikmati hasil
kerajinan tangan, mengunjungi tempat wisata bersejarah, menikmati
festival budaya, melakukan aktifitas budaya, meningkatkan pengetahuan
tentang budaya, dan mendapatkan pengalaman baru. Dari tujuh indikator
motivasi wisatawan Malaysia tersebut, faktor penentu yang paling kuat
adalah mendapatkan pengalaman baru tentang budaya Sumatera Barat.
Hal ini disebabkan karena indikator ini mempunyai nilai loading yang
paling besar.

3. Faktor Kesehatan

Faktor ini motivasi wisatawan Malaysia yang berkunjung ke
Sumatera Barat berorientasi pada kesehatan.Indikator yang tercakup
dalam faktor ini adalah berpartisipasi dalam kegiatan olahraga,
melakukan Spa, pemeriksaan kesehatan, dan menghadiri seminar.Dari
empat indikator motivasi wisatawan Malaysia tersebut, faktor penentu
yang paling kuat adalah minat dalam pemeriksaan kesehatan.Hal ini
disebabkan karena indikator ini mempunyai nilai loading yang paling
besar.
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4. Faktor Keindahan Alam

Faktor ini menggambarkan motivasi wisatawan Malaysia yang
berkunjung ke Sumatera Barat adalah karena keindahan alamnya.
Indikator yang tercakup dalam faktor ini adalah mengunjungi atraksi
wisata alam, mengunjungi kerabat dan teman, menjauhkan diri dari
rutinitas sehari-hari, dan berbelanja sambil menikmati keindahan alam
Sumatera Barat. Dari keempat indikator motivasi wisatawan Malaysia
tersebut, faktor penentu yang paling kuat adalah mengunjungi atraksi
wisata alam.Hal ini disebabkan karena indikator ini mempunyai nilai
loading yang paling besar.

5. Faktor Bersenang-senang

Faktor ini menggambarkan motivasi wisatawan Malaysia yang
berkunjung ke Sumatera Barat adalah untuk bersenang-senang. Indikator
yang tercakup dalam faktor ini adalah bersenang-senang dengan seluruh
anggota keluarga, bersenang-senang, dan mendapatkan pengalaman
budaya setempat. Dari tiga indikator motivasi wisatawan Malaysia
tersebut, faktor penentu yang paling kuat adalah bersenang-senang. Hal
ini disebabkan karena indikator ini mempunyai nilai loading yang paling
besar.

6. Faktor Menghirup Udara Segar
Faktor ini menggambarkan motivasi wisatawan Malaysia yang
berkunjung ke Sumatera Barat adalah untuk menghirup udara segar.
Hanya satu indikator motivasi wisatawan Malaysia tersebut adalah
menghirup udara segar.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis faktor, berikut ini dikemukanan beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari 30 indikator dan dianalisis menggunakan analisis faktor untuk
mereduksi data menjadi struktur data yang sederhana untuk
diinterpretasikan, maka diperoleh 6 faktor. Keenam faktor yang
membentuk motivasi wisatawan Malaysia yang berkunjung ke Sumatera
Barat tersebut adalah faktor prestise, budaya, kesehatan, keindahan
alam, bersenang-senang, dan menghirup udara segar. Adapun faktor
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motivasi yang membentuk motivasi wisatawan Malaysia yang berkunjung
ke Sumbar yang dominan adalah faktor prestise atau kebanggaan diri.

. Berdasarkan hasil analilsis cluster, diperoleh 3 (tiga) segmen

berdasarkan motivasi wisatawan Malaysia yang berkunjung ke Sumatera

Barat. Segmen-segmen tersebut adalah sebagai berikut:

a. Segmen udara segar dan prestise beranggotan 54% dari total
responden. Segmen ini mempunyai karakteristik sebagai berikut:
berdasarkan jenis kelamin didominasi oleh wanita berumur 26-30
dengan tingkat pendidikan Sarjana. Pada segmen ini motivasi
wisatawan Malaysia mengunjungi Sumatera Barat dipengaruhi oleh
keinginan melakukan hal yang baru, meluangkan waktu untuk hobi,
perjalanan bisnis, melakukan suatu hal yang baru, meningkatkan
kepercayaan diri serta menghirup udara segar

b. Segmen keindahan alam beranggotan 29% dari total responden.
Segmen ini mempunyai karakteristik sebagai berikut: berdasarkan jenis
kelamin didominasi oleh wanita berumur 26-30 dengan tingkat
pendidikan Sarjana. Pada segmen ini motivasi wisatawan Malaysia
mengunjungi Sumatera Barat dipengaruhi oleh keinginan mengunjungi
atraksi wisata alam, mengunjungi kerabat/teman, menjauhkan diri dari
rutinitas sehari.

c. Segmen budaya beranggotan 17% dari total responden. Segmen ini
mempunyai karakteristik sebagai berikut: berdasarkan jenis kelamin
didominasi oleh wanita berumur 26-30 dengan tingkat pendidikan
Sarjana. Pada segmen ini motivasi wisatawan Malaysia mengunjungi
Sumatera Barat dipengaruhi oleh menikmati seni tari dan musik
tradisional, menikmati hasil kerajinan tangan, menikmati festival
budaya.

Saran

1.

Dibutuhkan kerjasama yang baik oleh semua pelaku industri pariwisata
mulai dari pemerintah, menajemen hotel, Tour & Travel, Restoran, dan
sebagainya dalam merangsang pertumbuhan pariwisata serta
mengikutsertakan peran masyarakat di sekitar daerah wisata utnuk
berpartisipasi dalam pengembangan pariwisata di Sumatera Barat berupa
penyusunan kebijakan dan pengembangan dunia pariwisata, kelengkapan
sarana dan prasarana, akomodasi, keamanan, keramahtamahan

Perlu dikembangkan jenis wisata alternatif lain seperti wisata bahari selain
wisata sejarah dan budaya. Mengingat geografis Suamtera Barat sangat
dimungkinkan untuk mengembangkan wisata bahari dan alam dengan
olahraga bahari

. Perlu peningkatan atraksi wisata dengan mengemas paket-paket wisata

yang lebih menarik serta menggunakan media promosi yang efektif agar
wisatan mendapatkan informasi tentang keunggulan wisata dengan jelas.
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4. Perlu pengelolaan pariwisata secara profesional oleh pengusaha
penyedia jasa akomodasi dan transportasi agar wisatawan puas dengan
pelayanan yang diberikan.
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